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The art of management, especially indigenous 
management (Manajemen Bumiputera), is a good 
teaching of values and logics of its art. So this art 

is not good only for those who wants to be a leader, 
but also for everyone. 
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PENDAHULUAN 


Detik-Detik Lengser Keprabon Soeharto 


arier saya menjadi menteri BUMN dimulai pada tang- 

K gal 14 Maret 1998 sampai 21 Mei 1998 pada Kabinet 
Pembangunan VII. Kemudian melanjutkan tugas saya 

sebagai pejabat negara di kementerian yang waktu itu masih 
bernama Kementerian Negara Pendayagunaan Badan Usaha 


Milik Negara pada 23 Mei 1998-26 Oktober 1999. 


Terhitung dari pertemuan saya secara intens dengan Pak 
Harto sampai lengsernya, hanya berlangsung selama 66 hari. 
Sangat singkat! Meskipun singkat, namun tidak mengurangi 
kadar pemahaman tentang negarawan dan kepemimpinan 
Pak Harto. 


Kenapa? Karena saya merupakan salah satu saksi dan 
bagian dari sejarahnya. Seperti dinyatakan dalam sebuah 
ungkapan, karena tak kenal, maka tak sayang. Justru se- 
baliknya, karena saya kenal dengan sosok Soeharto, maka 
saya berusaha mengenal, memahami, dan menyayangi ke- 
pemimpinan dan strategi manajemennya. Selama saya men- 
jadi Menteri Negara Pendayagunaan BUMN di Kabinet 
Pembangunan VII, saya banyak belajar dari dan tentang Ke- 
pemimpinan dan Kearifan budaya Jawa dari Soeharto. 
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Ada kesamaan yang mendasar antara penerapan prinsip- 
prinsip manajemen negara dan manajemen bisnis. Pertama, 
keduanya melibatkan faktor SDM (Sumber Daya Manusia) 
sebagai subjek. Negara dan dunia bisnis sama kepentingan- 
nya untuk menfasilitasi proses interaksi antara pikiran dan 
cita-cita subjek tersebut. Terlebih lagi, efektivitas manajemen 
negara dan manajemen bisnis sangat ditentukan oleh kapasi- 
tas riil faktor SDM dan integritas moral SDM-nya. 


Kedua, manajemen negara dan manajemen bisnis memiliki 
wewenang dan tanggung jawab pada para stekeholder-nya 
masing-masing. Bedanya, stakeholder negara adalah segenap 
warganya, termasuk masyakarat bisnis. Sementara stakehol- 
der badan usaha adalah para pemegang saham. Apa jadinya 
jika negara dan bisnis hanya menikmati kewenangan tanpa 
tanggung jawab, lalu bagaimana nasib para stakeholder? 


Ketiga, ada kepentingan yang sama besar yang menyang- 
kut resources management. Agar negara dan dunia usaha 
mampu memobilisasi sumber daya secara efektif, perlulah 
menciptakan nilai tambah ekonomi, sosial, dan budaya dari 
setiap sumber daya. 


Tanpa nilai tambah untuk terus tumbuh dan berkembang, 
negara atau dunia usaha akan rapuh dan tak kuat untuk ber- 
saing. Tak kuat bersaing berarti akan mengalami kebang- 
krutan. Bedanya dengan badan usaha, keberadaan negara 
masih bisa bertahan secara hukum, tetapi karena tak mampu 
menciptakan nilai tambah maka predikat negara menjadi ne- 
gara underdeveloped karena undermanaged sehingga negara 
disebut tidak mandiri atau bahkan gagal. 


Cara Pak Harto mengelola negara dengan jelas dapat dili- 
hat dari kisah sukses pembangunan negara Indonesia. Kisah 
suksesnya atas pilihan prioritasnya punya kemiripan dengan 
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negara-negara lain. Namun inisiatif Pak Harto sangat feno- 
menal, yakni dengan cara menata sambil membangun dan 
membangun sambil menata. 


Selama hampir tiga dasa warsa di zaman kepemimpinan 
Pak Harto, Indonesia berkembang secara berkesinambung- 
an. Keberhasilannya antara lain tercermin dari PDB dan 
pendapatan per kapita. Pembangunan yang tak kelihatan 
sangat dirasakan dalam pembangunan sistem dan tradisi 
politik yang andal, pengolahan ekonomi makro dan produk 
perundangan. Tak kalah pentingnya sebagai nilai tambah 
adalah falsafah Pancasila sebagai aset bangsa terus diper- 
kaya. 

Yang menarik, pendidikan formal Pak Harto tidak isti- 
mewa. Namun, Pak Harto cemerlang dalam mengelola insti- 
tusi besar dan maha kompleks permasalahannya. Pertama, 
Pak Harto tidak memiliki gelar akademis, namun kemam- 
puannya luar biasa untuk memahami telaahan disiplin ilmu 
ekonomi, pertanian, dan telekomunikasi. Ibaratnya seorang 
pemimpin bisnis yang sukses, Pak Harto memiliki kemam- 
puan leadership dan manajerial secara hands on dengan 
attention to detail. Selain cerdas, ia mencintai pekerjaan dan 
lingkungannya. Ia pun gemar belajar, salah satu karakter 
utama seorang profesional. 


Yang menjadi catatan khusus, Pak Harto menerapkan 
seni manajemen modern dengan dibalut seni manajemen 
yang lebih bercorak Jawa dengan penguasaan keagamaan 
Islam yang mendalam. Cara kerja Pak Harto sering memi- 
lih what works. Kita bisa mencermati bagaimana kacaunya 
negara pada masa lalu, berubah total di bawah kepemim- 
pinan Soeharto setelah kepemimpinan Soekarno berakhir. 
Di sinilah kita tahu bahwa betapa menentukan peranan 
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seorang pemimpin dalam penyelamatan dan pengembangan 
lembaga, termasuk negara. 


Saya berani mengatakan bahwa Soeharto adalah mana- 
jer sekaligus pemimpin andal. Kenapa? Karena di bawah 
kepemimpinan beliau, Indonesia merangkak dari negara 
yang berpenghasilan rendah menuju negara yang mampu 
berkembang dan mampu bersaing di mata dunia. Pak Harto 
disebut pemimpin karena ia cenderung ke arah perubahan 
strategis. Ia mampu membalikkan (turn arround) keadaan 
dari zaman Orde Lama yang masyarakatnya kekurangan 
sandang, pangan, dan papan menjadi berkecukupan secara 
kebutuhan dasar. 


Pak Harto pun bukan saja seorang pemimpin tetapi juga 
manajer andal karena ia mampu menata dan membangun 
bangsa. Ia mampu menata kementerian. Bahkan dalam wak- 
tu singkat ia melakukan turn arround. Indonesia yang semu- 
la (1967) inflasinya mencapai 600”o dengan masyarakatnya 
yang miskin dibalik menjadi masyarakat sejahtera. Pembali- 
kan situasi itu dilakukan dengan cepat karena Pak Harto da- 
pat membuat prioritas, yang dimulai dari kebutuhan dasar: 
sandang, pangan, dan papan bagi masyrakatnya. Selain ke- 
hebatannya dapat menciptakan prioritas, Pak Harto mampu 
dan piawai menarik para ekonom hebat untuk bergabung 
dengannya, seperti Wijoyo Nitissastro, Sumitro Djojohadi- 
kusumo, dan kawan-kawan. 

Lalu, apa yang menghubungkan saya dengan Pak Harto? 
Jawaban satu-satunya adalah karena saya berangkat dari 
kacamata ” pure professional”. 


Sebagai contoh kecil, perkenalan saya dengan Soeharto 
secara langsung karena peran saya sebagai ketua Badan Pro- 
mosi Pariwisata Indonesia (1990). 
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Tanri Abeng mendapat penghargaan tinggi di bidang pariwisata 


Dari sana saya sedikit tahu tentang visi Pak Harto sebagai 
seorang negarawan yang profesional. Visi ini akan diulas se- 
cara tuntas dan mendalam pada Bab I. Bab-bab berikutnya 
tentang diskusi intensif saya dengan Pak Harto menjelang 
dan setelah menjadi menteri. 


Kemudian saya mengenal kenegarawanan dan kepemim- 
pinan Soeharto ketika saya menjadi anggota Badan Per- 
timbangan Pendidikan Nasional (BPPN) pada tahun 1993 
untuk memperbaiki birokrasi dan efisiensi P dan K. Ang- 
gotanya antara lain Jend Pol Awaludin Jamin. Saya di de- 
pan Pak Harto di Bhina Graha melakukan presentasi tentang 
Restrukturisasi Manajemen Pendidikan nasional. Dari tang- 
gapan Pak Harto, saya mulai kenal kepemimpinannya. 
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Perkenalan berikutnya dengan Pak Harto terjadi ketika 
pada tahun 1995 saya mengawinkan anak saya. Kalaupun 
tidak datang dalam resepsi perkawinan, kami bersama besan 
diundang ke Cendana. Di sanalah kami mulai kenal lebih 


dekat. 


Tanri Abeng bersama Pak Harto sehari setelah dilantik 
menjadi Menteri Negara Negara Pendayagunaan BUMN 


Pelajaran yang bisa diambil dari Pak Harto, antara lain 
ternyata Pak Harto itu seorang pengamat dan sangat meng- 
hargai talenta orang. Orang kecil, yang bukan pejabat atau 
anak pejabat, diperthatikan atau tak luput dari pengamtan- 
nya. 

Yang menarik adalah di saat-saat Pak Harto sukses me- 
nularkan kepemimpinan yang spektakuler, krisis ekonomi 
menghantam Asia Tenggara dan Indonesia. In this case, 
he didn't have luxurious things any more. Artinya, karena 
dalam keadaan terpuruk dan harus bayar utang ke IMF — 
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meskipun sudah berlaku sebagai negarawan yang profesio- 
nal - tidak bisa tidak, di saat Indonesia mendapat hantaman 
krisis yang dahsyat, Pak Harto berlaku lebih negarawan lagi. 
Ia lebih percaya pada pelaku ekonomi daripada para biro- 
krat pemerintah yang lebih cenderung Yes Man, Asal Bapak 
Senang (ABS). 


Di tengah kebangkrutan, Pak Harto masih mempunyai 
optimisme. Setelah menandatangani LOI IMF di depan 
Michelle Camdenssus pada 15 Januari 1998, ia di depan te- 
levisi menyatakan bahwa Indonesia masih mempunyai 158 
BUMN untuk membayar utang. 


Pak harto Bersama Michelle Camdenssu - Penandatanganan LOI 


Di saat krisis itu pula Pak Harto membentuk Dewan Pe- 
mantapan Ketahanan Ekonomi dan Keuangan, di mana saya 
adalah satu-satunya orang swasta yang ditunjuk sebagai 
pribadi, tanpa mewakili lembaga apa pun. Di saat krisis 
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pula, menjelang kabinet Pembangunan VII dibentuk, saya 
mempresentasikan natural Holding Company dan roadmap 
BUMN. Akan tetapi, Pak Harto dalam dialog hari kedua 
sesudah saya dilantik menjadi menteri, menyatakan bahwa 
jabatan menteri adalah jabatan politis. Agar memiliki po- 
sisi yang sama dengan 17 menteri lain di mana di sana ada 
158 BUMN yang harus diambil alih kemudian bekerja sama, 
maka pertanyaan saya kenapa saya diangkat menjadi men- 
teri, terjawablah sudah. 


Soal politik saya delegasikan kepada presiden. Pernyata- 
an ini tak lazim karena dalam ilmu manajemen, itu artinya 
upward delegation. Pak Harto senyum-senyum saja. Ia tak 
marah. Inilah sifat-sifat kepemimpinan Soeharto yang arif 
dengan menggunakan pola kepemimpinan Jawa. 


Kita bisa melihat lebih medalam kasus Garuda Indonesia 
Airways. Di satu pihak pada tahun 1998, Garuda hanya di- 
nilai 1 USD (Rp10.000). Namun pada tahun 2011, nilai Ga- 
ruda telah melambung menjadi Rp16 triliun atau 1,6 billion 
USD. Itulah esensi value creation first dari Pak Harto. 


Sisi lain yang mau saya katakan bahwa secara pribadi Pak 
Harto mempunyai human interest yang luar biasa. Dialog 
atau komunikasi yang intens antara Pak Harto dan saya 
mengandung pembelajaran kepemimpinan. Artinya, ketika 
saya diundang datang ke istana, Pak Harto tak mempunyai 
hubungan kekerabatan apa pun dengan saya. Akan tetapi, ia 
tentu telah mengamati talent orang-orang yang ingin dibidik 
untuk mengelola perusahaan-perusahaan negara. 

Apa benar bahwa Pak Harto mengamati talent orang- 
orang kita? Artinya lebih menukik lagi, kenapa saya di- 
undang ke rumahnya dan di Bhinagraha? Meskipun saya 


Paman 


Versi Pdf TE AINI Tol Lipusnas.com 


- 5 La Pan 
Versi Pai Fengkapnya di Ipusnas.com 


Pendahuluan Rxix 


bekerja sama dengan Pak Harto hanya selama dua bulan 
lebih satu minggu, tetapi dampaknya memberi makna pada 
kinerja saya dalam melakukan transformasi di BUMN. 


Krisis ekonomi semakin sulit dikendalikan. Presiden Soe- 
harto (76) untuk ke-7 kalinya menjabat kembali sebagai 
Presiden RI dan B.J. Habibie dipilih sebagai Wakil Presiden. 
Krisis moneter yang telah mengantar masyarakat Indonesia 
ke jurang krisis kesengsaraan ekonomi, belum menunjukkan 
akan adanya tanda-tanda kepulihan. Dalam pidato tentang 
RAPBN pada tanggal 6 Januari 1998 Presiden RI di depan 
DPR berjanji bahwa ”badai pasti berlalu”. Ketika itu kurs 
dolar AS mencapai Rp9000,-, sampai minggu ketiga Maret 
1998 ini kurs dolar AS berada di sekitar Rp10.000,-. Seka- 
lipun pemerintah bertekad mematok kurs dolar pada level 
Rp5000,- yang pertama kali akan menikmati efeknya ada- 
lah para spekulan (khususnya kalangan perbankan, kong- 
lomerat dan para importir). Sedangkan rakyat kebanyakan 
masih akan tetap bergelut dengan kesulitan ekonomi, dan 
bahkan kemiskinan. 

Sebelum saya menjadi menterinya Pak Harto, kebetulan 
Steve Hanke berada di Jakarta (Februari 1998). Pak Harto 
mengatakan, ”Saya telah mengambil keputusan politis untuk 
memberlakukan Currency Board System (CBS) agar terjadi 
kestabilan nilai tukar rupiah”. 

Meskipun santer akan segera diberlakukan sistem nilai tu- 
kar rupiah secara tetap, tetapi CBS tersebut tak terjadi. Ada 
tanda tanya besar di benak saya karena biasanya Pak Harto 
sangat tegas dengan sikap dan keputusannya. Kenapa Pak 
Harto tak jadi memberlakukan CBS? Yang saya tahu bah- 
wa kondisi ekonomi Indonesia saat itu sangat berat, semen- 
tara IMF, Bank Dunia dan pemerintah AS tak setuju dengan 
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Bisnis Indonesia 


Kana, 19 Februari lha 


Ts 2 


CBS PELENGKAP IMF: Pakar sistem dewan temu dialog dengan sejumlah wartawan 
mata uang Steve H. Hanke sedang memper- dan pelaku ekonomi di Jakarta kemarin. 
hatikan mata uang rupiah senilai Rp50.000 Hanke menyatakan Currency Board System 
dan USS1 yang dipegang anggota Dewan (CBS) bukan pengganti paket reformasi 
Pemantapan Ketahanan Ekonomi dan IMF melainkan pelengkap untuk menyem- 
Keuangan (DPKEu) Tanri Abeng sebelum purnakan pelaksanaan program tersebut. 


Tanri Abeng bersama Steve Hanky 


penerapan Currency Board di Indonesia. Barang kali ada 
kekuatan-kekuatan politik dari AS yang tak menginginkan 
Soeharto berkuasa lagi. 


Krisis terus berlangsung, bahkan memuncak pada per- 
tengahan tahun 1998. Namun saya tak terlalu ambil pusing. 
Yang lebih penting, saya konsentrasi merealisasikan ber- 
dirinya BUMN secara profesional sehingga visi Pak Harto 
untuk bisa bayar utang negara, bisa cepat diwujudkan. 


Sayang, Pak Harto lengser keprabon dengan menyisakan 
kepahitan dan kesedihan. Jasanya tetap dikenang sepanjang 
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masa. Negara dan BUMN tetap eksis berkat fondasi yang 
telah diletakkan dan dibangunnya. 


Dampak pertemuan yang intens selama 66 hari ini mem- 
beri makna pada keberhasilan dalam melakukan transfor- 
masi di BUMN. Kementerian BUMN resmi berdiri pada 
tanggal 4 April 1998, di mana saya dilantik menjadi Men- 
teri Negara Pendayagunaan BUMN pada tanggal 14 Maret 
1998. Jadi praktis persiapan berdirinya Kementerian BUMN 
kurang dari satu bulan. Soeharto berhasil meletakkan sendi 
dan pondamen BUMN dalam waktu yang sangat singkat 
karena sebelumnya perusahaan-perusahaan negara tersebut 
berada di bawah 17 Kementerian. Soeharto mengetahui jero- 
han atau isi korporasi, maka saya dicari karena saya adalah 
orang korporasi. 


Sore setelah magrib menjelang lengsernya Soeharto ter- 
jadi hujan. Para menteri reformis berkumpul di rumah Malik 
Fajar, Menteri Agama, di daerah Menteng Jakarta Pusat. 


Ia seakan sendirian ditinggal para pembantunya. Itulah 
realitas politik. Saya merupakan bagian dari keempat belas 
asistennya: (Ir. Akbar Tanjung: Ir. Drs. AM. Hendropri- 
yono, SH, SE, MBA: Prof. Dr. Ir. Ginanjar Kartasasmitaj Ir. 
Giri Suseno Hadihardjono, MSME, Dr. Haryanto Dhanutir- 
to, Prof. Dr. Ir. Justika S. Baharsjah, M.Sc: Dr. Ir. Kuntoro 
Mangkusubroto, M.Sc, Ir. Rachmadi Bambang Sumadhijo: 
Prof. Dr. Ir. Rahadi Ramelan, M.Sc, Subiakto Tjakraweda- 
ya, SE: Sanyoto Sastrowardoyo, M.Sc: Ir. Sumahadi, MBA: 
Drs. Theo L. Sambuaga: Tanri Abeng, MBA). 

Kesimpulan kami waktu itu yang dituangkan dalam surat 
kami ke Presiden Soeharto adalah bahwa ”...situasi ekonomi 
kita tidak akan mampu bertahan lebih dari 1 (satu) minggu 
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Kabinet Pembangunan VII 


apabila tidak diambil langkah-langkah politik yang cepat dan 
tepat sesuai dengan aspirasi yang hidup dan berkembang di 
tengah-tengah masyarakat khususnya mengenai reformasi di 
segala bidang, seperti antara lain yang direkomendasi oleh 
DPR-RI dengan pimpinan fraksi-fraksi pada hari Selasa, 
19 Mei 1998. Dalam hubungan itu kami bersepakat bahwa 
langkah pembentukan kabinet baru sebagaimana yang bapak 
rencanakan tidak akan menyelesaikan masalah. Oleh karena 
itu dengan segala kerendahan hati kami secara pribadi- 
pribadi menyatakan tidak bersedia diikutsertakan dalam 
kabinet baru tersebut...”. 


Di Menteng tersebut, saya ketemu Yusril Ihza Mahen- 
dra, penasihat Presiden. Salinan surat pengunduran diri saya 
yang ditandatangani tersebut, saya berikan kepada Pak Yus- 
ril Ihza Mahendra. 


Pendahuluan Pxxiii 4 


Tak lama kemudian, sekitar jam 20.00 WIB, saya men- 
dapat instruksi dari ajudan Habibie, untuk berkumpul di 
kediaman wakil presiden tersebut karena Habibie baru saja 
bertemu Presiden Soeharto. Bersama Akbar Tanjung saya 
menuju ke kediaman Pak Habibie di Kuningan. Di sana 
sudah ada para Menko dan menteri ekonomi. Pak Habibie 
menyatakan bahwa Pak Harto akan mengumumkan susunan 
kabinet baru dan mengundurkan diri dua hari kemudian. 
Namun, pada jam 21.30 ada informasi baru yang melalui 
telepon Saadilah Mursyid, Sekneg, ke Pak Habibie bahwa 
kepada wakil presiden Pak Harto memutuskan berhenti dan 
menyerahkan mandat besok paginya. Karena Pak Harto 
menyatakan lengser, maka susunan kabinet tak sepenuhnya 
lagi mengikuti arahan Soeharto. Saya diangkat kembali se- 
bagai Menteri Negara Pendayagunaan BUMN oleh kabinet 
Habibie. 


Sampai kini kemelut 1998 masih menjadi misteri yang se- 
bagian bisa diungkap dan sebagian lagi masih terselubung 
dalam tataran praduga. Saya yakin Pak Harto telah ber- 
lapang dada dan bebas dari dendam. Ini terbukti dari tulisan 
di pintu gerbang pemakamannya di Astana Giri Bangun 
yang mengutip dari syair tembang Pucung yang berbunyi: 
Trimo Yen Ketaman Sirik Sameng Dumadi. Lilo Kelangan 
Ra Gegetan. Tri Legowo Ing Bathoro. (Berlapang dada dan 
membebaskan diri dari rasa dendam atas kesyirikan dan caci 
maki orang lain. Ikhlas kehilangan tanpa rasa menyesal. 
Membangun kebersihan hati untuk senantiasa berpasrah diri 
kepada Allah Swt.) 

Filosofi yang lazim berkembang di masyarakat Jawa ini 
dapat diartikan sebagai bentuk jawaban Pak Harto atas per- 
lakuan kurang baik dari sebagian kalangan menjelang krisis 
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politik pada tahun 1998. Ia menyikapinya dengan rasa tanpa 
dendam dan tanpa rasa penyesalan atas semua kebijakan da- 
lam masa kepemimpinannya, karena menyakini apa yang 
diputuskan didasarkan atas pertimbangan yang tepat, dan 
beliau menyerahkan semuanya pada keadilan Ilahi. 


Tanri Abeng, 2016 


SOEHARTO MEMBALIK 
NASIB BANGSA 


1. Solid ke Dalam dan Tajam ke Depan 


Terlepas dari tangan besinya dalam memimpin negeri ini, 
selama tak kurang dari 32 tahun lamanya, Pak Harto layak 
disebut sang negarawan. Di bagian Pendahuluan telah saya 
sebut tiga alasannya: Soeharto mampu memfasilitasi inter- 
aksi keinginan rakyat untuk sejahtera, memiliki rasa tang- 
gung jawab pada nasib rakyat, dan mampu menciptakan 
nilai tambah ekonomi. Kenapa Soeharto bisa begitu? 


Yang jelas, beliau memiliki andil yang tidak sedikit da- 
lam memimpin negeri ini. Saat muda, dia terjun di me- 
dan juang, memanggul senjata, bertempur dan bertaruh 
nyawa melawan Belanda dalam Perang Kemerdekaan. 
Utamanya, saat menakhodai negeri ini, ia mempunyai 
arah jelas karena ia punya visi negarawan. Sebagai sosok 
negarawan Pak Harto memiliki visi yang solid ke dalam 
yang terkait dengan tajamnya pandangan dan wawasan 
yang jauh ke depan. Sementara sosok politisi lebih ke 
arah mencari kekuasaan dalam jangka pendek. 
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